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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis perbandingan dan pembahasan Kinerja Keuangan pada 

perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur dan perusahaan Tunas baru 

Lampung periode tahun 2016-2020 yang telah diuraikan pada Bab terdahulu 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. Rasio Likuiditas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan munggunakan rasio 

likuiditas current ratio, Cash Flow Ratio, dan Quick Ratio pada PT. 

Indofood CBP Suksess Makmur dan PT. Tunas Baru Lampung memiliki 

perbedaan yang sangat signifikan dimana PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur dilihat dari nilai Current Ratio, Cash Ratio dan Quik Ratio dalam 

keadaan cukup sehat, Sedangkan PT. Tunas Baru Lampung dilihat dari 

nilainya dalam keadaan tidak sehat. Hal ini disebapkan karena hutang 

lancar yang dimiliki oleh perusahaan lebih besar dari aktiva lancar. 

Kondisi ini menunjukan bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan Tunas baru Lampung. 

2. Rasio Aktivitas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan munggunakan rasio 

aktivitas Receivable Turnover, Working Capital Turnover, dan Fixed Asset 

Turnover terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan dimana PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur dan PT. Tunas Baru Lampung memiliki 
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nilai Recevaibel Turnover dalam keadaan sehat. Yang berarti bahwa 

Recevaible Turnover yang dimiliki PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

dan PT. Tunas Baru Lampung mampu memperoleh hutang secara teratur. 

Sedangkan nilai Working Capital Turnover dan Fixed Asset Turnover pada 

PT. Indofood CBP Suksess Makmur dan PT. Tunas Baru Lampung dalam 

keadaan tidak sehat. Namun jika dilihat dari nilai persentasenya PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur lebih tinggi, hal ini menunjukan bahwa PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan Tunas baru Lampung.  

3. Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan munggunakan rasio 

profitabilitas Net Profit Margin (NPM), Return On Investment/ROI, dan 

Return On Equity/ROE pada PT. Indofood CBP Suksess Makmur dan PT. 

Tunas Baru Lampung, menunjukan perbedaan yang sangat signifikan 

dimana PT. Indofood CBP Sukses Makmur dan PT. Tunas Baru Lampung 

memiliki nilai dibawa standar dalam keadaan tidak sehat. Namun jika 

dilihat dari nilai persentasenya PT. Indofood CBP Sukses Makmur lebih 

tinggi, yang berarti bahwa perusahaan cukup mampu memaksimalkan 

laba. Hal ini menunjukan bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur lebih 

baik dibandingkan dengan PT. Tunas baru Lampung.  

4. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan dengan munggunakan rasio 

solvabilitas Liabilities to total asset dan Debt To Equity Ratio terdapat 

perbedaan yang signifikan dimana PT. Indofood CBP Sukses Makmur dan 
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PT. Tunas Baru Lampung jika dilihat dari nilai Liabilities To Total Asset 

dalam keadaan tidak sehat. Hal ini disebakan karena total hutang setiap 

tahun meningkat dan aktiva yang dimiliki tidak cukup untuk membayar 

hutang. Nilai Debt To Equity Ratio PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

dalam keadaan sehat, Sedangkan nilai Debt To Equity Ratio pada PT. 

Tunas Baru Lampung dalam keadaan tidak sehat, hal ini disebakan karena 

total hutang yang dimiliki lebih tinggi dari total ekuitas. Hal ini 

menunjukan bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan Tunas baru Lampung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka beberapa saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk PT. Indofood CBP Sukses Makmur untuk terus meningkatkan 

kinerja keuanganya melalui rasio aktivitas yaitu working capital 

turnover dan fixed asset turnover perusahaan harus efektif dalam 

menggunakan modal agar mampu memaksimalkan laba. Rasio 

profitabilitas yaitu Return On Investment/ROI dan Return on 

Equity/ROE perusahaan harus lebih efektif dalam mengembalikan 

aktivanya sehingga dapat memaksimalkan laba, agar dapat menarik 

kepercayaan investor dan kreditor serta memaksimalkan aktiva yang 

dimiliki sehingga dapat berkontribusi besar untuk pendapatan 

negara. 
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2. Untuk PT. Tunas Baru Lampung sebaiknya melakukan perbaikan 

pada rasio likuiditas agar perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Rasio aktivitas agar perusahaan lebih efektif dalam 

menggunakan modal yang dimiliki sehingga perusahaan lebih 

mampu dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas agar 

perusahaan lebih efektif dalam mengembalikan aktivanya sehingga 

perusahaan mampu maksimal laba. Rasio solvabilitas perusahaan 

harus mengurangi hutang, sehingga kinerja keuangan lebih baik dan 

dapat bersaing dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang yang 

sama. 
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